Journal of Telenursing (JOTING)

Volume 6, Nomor 1, Januari-Juni 2024 m
e-1SSN: 2684-8988

p-ISSN: 2684-8996 %ﬂzﬂv{ﬂ

DOI : https://doi.org/10.31539/joting.v6i1.9303

RELAKSASI OTOT PROGRESIF DALAM MANAJEMEN NYERI
PEMBEDAHAN ORTOPEDI

Nurul Hendayani', Masfuri?
Universitas Indonesia*?
Masfuri@ui.ac.id?

ABSTRAK

Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui efek relaksasi otot progresif sebagai salah satu
terapi non farmakologi yang dapat digunakan sebagai terapi pelengkap atau terapi tambahan
dalam manajemen nyeri pada pasien pasca pembedahan ortopedi. Metode yang digunakan
dengan pencarian artikel secara sistematik malalui database PubMed, Science Direct,
Proquest, Francis Taylor dan dipublikasikan sejak tahun 2013 sampai 2023 dengan
menggunakan kata kunci “progressive muscle relaxation” AND “Pain” OR “Postoperative
Pain” AND “Orthopedics surgery”. Dari hasil pencarian didapatkan 11262 artikel dan
ditetapkan sebanyak 5 artikel yang memenuhi kriteria inklusi merupakan studi penelitian
RCT (Randomized Control Trial). Hasil penelitian menunjukkan total 521 pasien yang
memenuhi Kriteria inklusi melaporkan perbedaan nyeri yang signifikan antara kelompok
intervensi dengan kelompok kontrol. Kelompok intervensi yang diberikan relaksasi otot
progresif menunjukkan penurunan nyeri yang lebih baik dibandingkan kelompok kontrol.
Heterogenitas peserta penelitian meliputi pasien pasca operasi lumbal (herniasi diskus lumbal,
microdisectomy, laminektomi), pasca TKA (Total Knee Arthtroplasty) dan pasca operasi
fraktur tibiofibular. Empat artikel penelitian memberikan intervensi relaksasi otot progresif
tanpa dikombinasikan dengan intervensi lain sedangkan satu artikel penelitian melakukan
kombinasi pemberian relaksasi otot progresif dengan intervensi lain berupa fisioterapi.
Simpulan, bukti terkini dari sejumlah penelitian menunjukan adanya peranan relaksasi otot
progresif sebagai terapi tambahan atau pelengkap dalam manajemen nyeri pasien pasca
pebedahan ortopedi baik diberikan bersama atau tanpa kombinasi dengan intervensi lain
menunjukkan hasil yang positif dalam membantu menurunkan nyeri.

Kata Kunci : Nyeri, Pembedahan Ortopedi, Relaksasi Otot Progresif
ABSTRACT

This writing aims to determine the effect of progressive muscle relaxation as a non-
pharmacological therapy that can be used as a complementary or additional therapy in pain
management in patients after orthopedic surgery. The method used was a systematic search
for articles through the PubMed, Science Direct, Proquest, and Francis Taylor databases and
published from 2013 to 2023 using the keywords "progressive muscle relaxation” AND
"Pain" OR "Postoperative Pain™ AND "Orthopedics surgery.” From the search results,
11,262 articles were obtained, and it was determined that five articles that met the inclusion
criteria were RCT (Randomized Control Trial) research studies. The study's results showed
that 521 patients who met the inclusion criteria reported significant pain differences between
the intervention and control groups. The intervention group given progressive muscle
relaxation showed better pain reduction than the control group. The heterogeneity of study
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participants included patients after lumbar surgery (lumbar disc herniation,
microdiscectomy, laminectomy), after TKA (Total Knee arthroplasty), and after tibiofibular
fracture surgery. Four research articles provided progressive muscle relaxation interventions
without combining them with other interventions, while one research article combined
progressive muscle relaxation with other interventions in the form of physiotherapy. In
conclusion, the latest evidence from several studies shows the role of progressive muscle
relaxation as an additional or complementary therapy in managing pain in patients after
orthopedic surgery, whether given together or without in combination with other
interventions, shows positive results in helping reduce pain.

Keywords: Pain, Orthopedic Surgery, Progressive Muscle Relaxation

PENDAHULUAN

Pembedahan ortopedi dianggap sebagai salah satu prosedur paling menyakitkan yang
dapat dialami oleh pasien. Bedah ortopedi menyebabkan nyeri sedang hingga berat pada
sebagian besar pasien. Nyeri pada pembedahan ortopedi terutama disebabkan oleh jaringan
lunak, saraf, pembuluh darah dan tulang mengalami trauma akibat intervensi pembedahan
(Chunduri et al., 2022). Nyeri tidak terlihat, dapat diketahui melalui pengalaman subjektif dan
perilaku pasien. Sekitar 40 % pasien pasca pembedahan ortopedi melaporkan intensitas nyeri
sedang hingga berat meskipun telah diberikan terapi pengobatan (Ibrahim et al., 2021).
Pengobatan farmakologi untuk menangani nyeri memiliki efek terbatas dan dapat
meningkatkan resiko ketergantungan (Vambheim et al., 2021).

Manajemen nyeri pasca operasi yang efektif dapat menjamin kepuasan terhadap asuhan
keperawatan yang diberikan kepada pasien dengan meningkatkan kenyamanan pasien (Ocak
et al., 2023). Manajemen penatalaksanaan nyeri melibatkan pendekatan farmakologis dan non
farmakologis. Penatalaksanaan nyeri non farmakologis merupakan intervensi tanpa
menggunakan obat-obatan (Tsegaye et al., 2023). Metode non farmakologi tidak
menggantikan pengobatan farmakologi tetapi sebagai pelengkap program pengobatan
(Bayoumi et al., 2021). Manajemen nyeri dapat diberikan oleh perawat dengan menggunakan
terapi non farmakologi (Jira et al., 2020). Salah satu terapi non farmakologi adalah relaksasi
otot progresif, merupakan teknik relaksasi yang didasarkan pada kontraksi dan relaksasi
berurutan berbagai kelompok otot bersama dengan pernapasan dalam sehingga seluruh tubuh
menjadi rileks. Relaksasi otot progresif mengurangi aktivitas sistem saraf simpatik yang dapat
meningkat dikarenakan aktivitas psikologis dan fisiologis tubuh (Seid et al., 2023).

Berbagai penelitian telah mengaplikasikan terapi relaksasi otot progresif antara lain
penelitian terdahulu seperti yang dilakukan oleh Tanriverdi et al., (2023) menunjukkan hasil
kelompok intervensi yang diberikan latihan relaksasi otot progresif selama 30 menit
mengalami penurunan tingkat nyeri abdomen dan tingkat nyeri distensi abdomen. Penelitian
lain yang dilakukan oleh Anshasi et al., (2023) mengaplikasikan relaksasi otot progresif untuk
mengurangi nyeri yang berhubungan dengan kanker pada pasien yang mejalani perawatan
paliatif menunjukkan bahwa pada kelompok yang diberikan latihan relaksasi otot progresif
setiap hari selama 4 minggu menunjukkan penurunan intensitas nyeri dibandingkan dengan
kelompok kontrol yang hanya menerima perawatan biasa. Penelitian tersebut
menggambarkan bahwa relaksasi otot progresif memiliki efek yang signifikan dalam
mengurangi nyeri pada pasien yang mengalami nyeri non pembedahan. Namun systematic
review tentang penggunaan relaksasi otot progresif khususnya pada pasien pasca pembedahan
ortopedi masih terbatas.
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Terdapat persyaratan yang harus dipenuhi untuk menunjukkan bukti bahwa intervensi
ini dapat digunakan, yaitu melalui sintesis data yang dikumpulkan untuk memandu tenaga
keperawatan dalam mengaplikasikan terapi ini pada pasien pasca pembedahan ortopedi. Oleh
karena itu, tujuan dari tinjauan sistematis ini adalah untuk memberikan penilaian bukti
keefektifan penggunaan relaksasi otot progresif sebagai terapi pelengkap atau tambahan
dalam membantu menurunkan intensitas nyeri setelah pembedahan ortopedi. Manfaat
penelitian ini memberikan hasil analisis peranan intervensi non farmakologis berupa relaksasi
otot progresif dalam manajemen nyeri pada pasien setelah menjalani pembedahan ortopedi
sehingga dapat digunakan sebagai evidence base practice dalam mengelola nyeri pasien.

METODE PENELITIAN

Format PICO digunakan untuk merumuskan pertanyaan Kklinis dalam menelaah artikel
sistematik ini. Pertanyaan klinis yang digunakan dalam perncarian artikel yaitu “Apakah
relaksasi otot progresif berpengaruh terhadap nyeri pada pasien paska bedah ortopedi?”.
Pencarian elektronik dilakukan pada database PubMed, Science Direct, Proquest, Francis
Taylor. Istilah kunci yang digunakan adalah “progressive muscle relaxation” AND “Pain”
OR “Postoperative Pain” AND “Orthopedics surgery”. Filter pencarian yang digunakan,
sesuai dengan Kriteria inklusi yang telah ditetapkan penulis antara lain artikel penelitian RCT,
tahun terbit 2013-2023, pasien dewasa laki-laki atau perempuan, berusia > 18 tahun,
menjalani operasi ortopedi, artikel full text. Kriteria eksklusi artikel tidak dapat diakses full
text dan artikel review.

Identification of studies via databases and registers

. Records removed before
5 Penelusuran Jurnal melalui data N
o ; . screening:
= base Pubmed, Science Direct, e
N . Eksklusi (n = 8617)
s Proguest, Francis Taylor > Judul dan abstrak tidak
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Gambar. 1
Preferred Reporting Item for Systematic Reviews and Meta-Analysis (PRISMA) 2020
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HASIL PENELITIAN

Tabel. 1
Hasil Telaah Artikel

Identitas Penulis Metode Penelitian

Hasil Penelitian

Bahceli, A, & Randomized
Karabulut, N. (2021). Controlled Trial
The effects of

progressive relaxation
exercises following
lumbar surgery: A
randomized controlled
trial

Pengaruh relaksasi otot progresif pada
pasien yang menjalani operasi herniasi
lumbal :

- Terdapat perbedaan skor nyeri pada
pagi hari post operasi hari ke 2 dan ke 3
antara kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen dengan nilai P <0,001, skor
nyeri kelompok kontrol lebih tinggi dari
pada skor nyeri kelompok eksperimen

- Skor VAS- sleep pada hari ke dua dan
ke tiga terdapat perbedaan yang
signifikan, kelompok eksperimen lebih
baik dari kelompok kontrol dengan nilai
P <0,001

- Pada kelompok eksperimen latihan
relaksasi progresif dilakukan pada sore
hari (17.00) dan malam hari (20.00)
pada hari pertama, kedua dan ketiga

Randomized
Controlled Trial

Pishgooie, S. A. H.,
Akbari, F., Keyvanloo
Shahrestanaki, S.,
Rezaei, M., Nasiri, M.,
& Momen, R. (2020).
Effects of Relaxation
Techniques on Acute
Postlaminectomy
Pain: A Three-Arm
Randomized
Controlled Clinical
Trial

Perbandingan efek relaksasi Benson
dengan relaksasi otot progresif setelah
laminektomi :

- Perbandingan dua kelompok dalam
perubahan keparahan tingkat nyeri pada
tiga waktu menunjukkan bahwa efek
relaksasi Benson dalam mengurangi
nyeri lebih besar daripada kelompok
kontrol (P = 0,002) pada waktu 1 (2
jam post operasi), tetapi efek tersebut
tidak dijumpai pada relaksasi otot
progresif dibandingkan dengan
kelompok kontrol.

- Pada waktu 2 (12 jam post operasi) dan
3 (24 jam post operasi), efek dari
relaksasi Benson dan relaksasi otot
progresif menunjukkan pengurangan
nyeri lebih besar daripada kelompok
kontrol (P < 0,05)

- Durasi satu kali sesi relaksasi (Benson
dan relaksasi otot progresif) masing
masing dilakukan selama 15 hingga 20
menit.

Randomized
Controlled Trial

Eymir, M., Unver, B.,
& Karatosun, V.
(2022). Relaxation
exercise therapy
improves pain, muscle
strength, and
kinesiophobia
following total knee
arthroplasty in the
shortterm: a

Pengaruh relaksasi otot progresif pada

pasien post total knee arthroplasty :

- Pada pre operasi dan post operasi hari
pertama tidak ditemukan perbedaan
nyeri mendasar pada kedua kelompok

- Selama dirawat inap pada post operasi
hari kedua, hari ketiga dan pada saat
keluar dari rumah sakit menunjukkan
kelompok intervensi memiliki skor
Numeric Pain Rating Scale (NPRS)
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randomized controlled
trial

lebih rendah dari kelompok kontrol
dengan u= 0,027, u=0,015, u < 0,001, P
<0,05.

- Intervesi  kombinasi relaksasi otot
progresif dengan fisioterapi dilakukan
pada POD (post operation day) 1 s.d
POD 3 sebanyak 2 kali sehari selama 30
menit di setiap sesi.

Xing, L. (2022).

Effect of progressive
muscle relaxation
training on
postoperative pain and
rehabilitation of
patients with
tibiofibular fracture

Randomly assigned

Pengaruh relaksasi otot progresif pada
pasien fraktur tibiofibular yang telah
menjalani operasi :

- Skor nyeri dengan numeric rating scale
(NRS) terjadi penurunan pada kedua
kelompok, tetapi kelompok penelitian
lebih rendah (1,95+0,35) dibandingkan
dengan kelompok kontrol (2,67+0,33) (t
=10,409, p < 0,001).

- Latihan relaksasi otot progresif dapat
mengurangi tingkat nyeri pasien pasca

operasi fraktur tibiofibular,
memperpendek waktu penyembuhan
fraktur, mengurangi kejadian
komplikasi dan meningkatkan

pemulihan sendi lutut.

Chen, X., Chen, G.,
Zhao, Y, Chen, Q.,
Huang J., & Hu, G.
(2023).

Evaluating the value of
progressive muscle
relaxation therapy for
patients with lumbar
disc herniation after
surgery based on a
difference-in-
differences model

Randomly assigned

Evaluasi nilai relaksasi otot progresif pada
pasien dengan post operasi herniasi diskus
lumbal :

- Perbandingan  skor nyeri  dengan
menggunakan Visual Analogue Scale
(VAS) tidak menunjukkan perbedaan
yang signifikan sebelum diberikan
intervensi  diantara kedua kelompok
(p>0,05). Pada 1 minggu dan 1 serta 3
bulan setelah intervensi, skor VAS pada
kelompok relaksasi otot rogresif lebih
rendah dibandingkan dengan kelompok
intervensi  konvensional (F interaksi=

2.693P =0,047; F waktu= 65.020,
p<0,001; F kelompok= 10,830, p=
0,001).

- Secara keseluruhan, relaksasi otot

progresif dapat mengurangi kecemasan
dan stres, mengurangi nyeri pasca operasi
dan meningkatkan fungsi lumbal pada
pasien dengan herniasi diskus lumbal.

Hasil analisis pada tabel diatas menunjukkan bahwa secara umum relaksasi otot
progresif memberikan efek yang positif pada tubuh, khususnya setelah menjalani
pembedahan ortopedi. Selain memiliki efek dalam membantu menurunkan intensitas nyeri,
kecemasan dan stres, relaksasi otot progresif juga memberikan efek yang signifikan dalam
mempercepat pasien bangkit dari tempat tidur, mempercepat waktu penyembuhan patah
tulang, mengurangi kejadian komplikasi, mempercepat pemulihan sendi lutut, menurunkan
kinesiophobia, meningkatkan kekuatan otot serta meningkatkan fungsi lumbal.

Relaksasi otot progresif dapat diaplikasikan dalam beberapa kondisi pasca bedah
ortopedi antara lain pada pasca TKA (Total Knee Arthtroplasty), pasca laminectomy lumbal,
pasca microdisectomy lumbal dan pada pasca operasi fraktur tibiofibular. Relaksasi otot
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progresif dapat diberikan secara tunggal atau bersama dengan intervensi lainnya salah satunya
berupa fisioterapi yang sama-sama memberikan efek yang signifikan dalam menurunkan
intensitas nyeri. Rata rata dari artikel diatas pemberian latihan relaksasi otot progresif
dilakukan sehari dua kali selama 15 — 30 menit per sesi latihan.

PEMBAHASAN

Tinjauan sistematis ini untuk merangkum bukti terkini tentang salah satu terapi non
farmakologi berupa keefektifan penggunaan relaksasi otot progresif pada pasien yang
menjalani prosedur bedah ortopedi. Pemberian relaksasi otot progresif tanpa kombinasi
dengan intervensi lain ditemukan pada penelitian pasca operasi lumbal dan pasca operasi
fraktur tibiofibular, sedangkan relaksasi otot progresif yang diberikan bersama dengan
intervensi lain seperti fisioterapi diterapkan pada penelitian paska total knee arthtroplasty
(TKA).

Hasil penelusuran lima referensi ilmiah ini menunjukkan bahwa relaksasi otot progresif
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nyeri yang dilaporkan. Tidak hanya sebatas nyeri
saja, relaksasi otot progresif juga memiliki efek terhadap kecemasan, kinesiophobia serta
meningkatkan kualitas tidur, kekuatan otot dan fungsi lumbal pada pasien yang menjalani
pembedahan ortopedi. Heterogenitas terlihat dalam durasi dan frekuensi pemberian latihan
relaksasi otot progresif. Tiga dari lima penelusuran referensi memiliki kemiripan dalam
pemberian durasi dan frekuensi latihan relaksasi otot progresif yaitu diberikan selama 15 - 30
menit dalam satu sesi latihan, diberikan sehari dua kali serta dimulai sejak hari pertama pasca
operasi sampai minimal 3 hari setelah pasca operasi.

Relaksasi otot progresif mudah diajarkan kepada pasien, sederhana, efektif, aman dan
dapat dipraktikkan secara mandiri oleh pasien serta dapat memberikan manfaat secara
langsung (Toussaint et al., 2021; Rady & El-Deeb, 2020). Latihan relaksasi otot progresif
memberikan efek yang kuat setelah operasi, hal ini akan mempersingkat waktu penyembuhan
dan meningkatkan kualitas hidup selama proses penyembuhan serta membantu menurunkan
penggunaan obat — obatan setelah operasi (Ibrahim et al., 2021; Kisaarslan et al., 2020).
Pengendalian nyeri pasca operasi yang baik sangat penting untuk kelancaran masa pemulihan
dan mempersingkat lama rawat inap di rumah sakit (VVenkatesan et al., 2022). Review dalam
tinjaun sistematis ini memberikan informasi bahwa relaksasi otot progresif memiliki banyak
manfaat khususnya terhadap nyeri. Relaksasi otot progresif merupakan teknik relaksasi yang
didasarkan pada kontraksi dan relaksasi berurutan pada sekelompok otot yang berbeda dan
dikombinasikan dengan latihan pernapasan dalam sehingga seluruh tubuh menjadi rileks.

Hal ini merupakan pendekatan relaksasi antara pikiran dan tubuh, mendorong individu
untuk menjadi lebih sadar akan ketegangan otot di dalam tubuh mereka dan kemudian belajar
melepaskannya (Gil et al., 2024). Teknik ini pertama kali dikembangkan oleh Edmund
Jacobson pada tahun 1938. Metode asli Jacobson merilekskan 30 kelompok otot yang
berbeda pada tubuh pasien (Seid et al., 2023). Relaksasi otot progresif meningkatkan sirkulasi
darah di otot, menurunkan kadar katekolamin, menurunkan konsumsi oksigen, membantu
mengalihkan fokus terhadap nyeri, menghambat sistem saraf simpatik dan mengaktifkan
sistem saraf parasimpatis untuk menginduksi sensasi rileks, meningkatkan ketenangan secara
keseluruhan dan mendalam di dalam tubuh, mengaktifkan opioid endogen seperti enkephalin,
endo-morfin, B-endorfin yang memiliki efek analgesik untuk mengurangi intensitas nyeri
(Ovgun et al., 2023).

715



2024. Journal of Telenursing (JOTING) 6(1) 710-718

Dalam tinjauan sistematis ini penggunaan instrumen Visual analogue scale (VAS)
digunakan dalam tiga uji coba pada populasi pasca operasi area lumbal sedangkan numeric
rating scale (NRS) digunakan pada penelitian pasca total knee arthtroplasty (TKA) dan pasca
operasi fraktur tibiofibular. Visual analogue scale (VAS) dan numeric rating scale (NRS)
dapat diandalkan dalam menilai tingkat nyeri tanpa perbedaan yang signifikan antara
keduanya (Shafshak et al., 2021).

Hasil penelitian dalam tinjauan sistematis ini sejalan dengan penelitian lain yang
bertujuan untuk mengetahui efek relaksasi otot progresif terhadap nyeri dan kecemasan pada
pasien yang menjalani operasi kanker kolorektal. Hasil penelitian menunjukkan terjadi
penurunan tingkat nyeri dan kecemasan pada pasien pasca operasi serta penurunan
penggunaan opioid pada hari pasca operasi dibandingkan dengan kelompok kontrol, tetapi
latihan relaksasi ini tidak memiliki pengaruh yang signifikan secara statistik terhadap kortisol
serum atau parameter fisiologis (Ozhanli et al., 2022). Tinjauan literatur lain pada pasien
kanker kepala dan leher dengan operasi besar yang bertujuan untuk mengetahui efek dari
relaksasi otot progresif terhadap nyeri, kelelahan dan tanda tanda vital memberikan hasil
dapat menurunkan gangguan tidur, tingkat nyeri, kelelahan, ketegangan otot, kecemasan dan
depresi (EI-Wui Loh et al., 2022).

Secara keseluruhan tinjauan sistematis ini menunjukkan adanya pengaruh relaksasi otot
progresif terhadap nyeri pada pasien yang menjalani pembedahan ortopedi khususnya di area
lumbal, sendi lutut dan fraktur ekstremitas bawah pada area tibiofibular. Oleh karena itu hasil
tinjauan ini dapat menjadi salah satu komponen dalam melakukan manajemen nyeri di ruang
perawatan bedah untuk meningkatkan kualitas asuhan keperawatan terutama pada pasien
dengan pembedahan ortopedi. Dalam segi keilmuan relaksasi otot progresif dapat dijadikan
sebagai bahan pembelajaran pendidikan keperawatan sebagai salah satu terapi non
farmakologi untuk membatu mengurangi nyeri pada pasien. Penelitian relaksasi otot progresif
pada pasien dengan kasus pembedahan ortopedi masih cukup terbatas serta hasil penelitian
belum mencapai nilai optimal sehingga diperlukan penelitian yang lebih berkualitas.

SIMPULAN

Tinjauan sistematis ini menganalisis peran intervensi relaksasi otot progresif sebagali
salah satu metode non farmakologi yang dapat membantu menurunkan intensitas nyeri.
Relaksasi otot progresif yang diberikan secara tunggal atau bersama dengan intervensi lain
berupa fisioterapi dapat menunjukkan efek yang lebih baik dalam membantu menurunkan
intensitas nyeri. Keunggulan relaksasi otot progresif antara lain memiliki teknik sederhana,
mudah dilakukan oleh pasien dan merupakan intervensi yang murah.

SARAN

Relaksasi otot progresif dapat diterapkan sebagai salah satu metode non farmakologi
memiliki banyak manfaat pada pasien yang menjalani bedah ortopedi. Namun, populasi
bedah ortopedi dalam tinjauan sistematis ini belum banyak menggambarkan variasi populasi
dengan masalah ortopedi lainnya seperti pada cedera ligamen, area lainnya pada ekstremitas
atas atau bawah, sehingga eksplorasi yang lebih mendalam dan uji coba berkualitas tinggi
yang dirancang secara ketat diperlukan di masa yang akan datang untuk memberikan
informasi penggunaan relaksasi otot progresif pada populasi dengan berbagai masalah lain
khususnya di bidang ortopedi, selain itu untuk memverifikasi keefektifan relaksasi otot
progresif pada pasien yag menjalani pembedahan ortopedi lainnya.
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